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5. I. Aryanegara dan Emir Leanderali Rune Negara, suami dan anak penulis; 

6. Ibu dan adik-adik penulis; 

7. Rekan-rekan pegawai di lingkungan Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan 

Pemasaran I; 

8. Teman-teman Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XII Tahun 2019. 

Penulis menyadari bahwa Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini masih memiliki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN), ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang bekerja di instansi pemerintah.  

ASN memiliki andil yang besar dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia karena 

tugas dan perannya sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik, serta perekat dan 

pemersatu bangsa. Tugas dan peran ASN tersebut secara jelas tertuang dalam Pembukaan 

UUD 1945 yaitu membentuk suatu pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut serta dalam 

melaksanakan ketertiban dunia, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Oleh karena 

pentingnya fungsi ASN, maka Lembaga Administrasi Negara ditugaskan untuk memberi 

pendidikan dan pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) melalui 

Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS. 

Karakter ASN yang profesional dan berintegritas dibangun selama masa pendidikan 

Latsar CPNS. Setelah melalui masa pendidikan, CPNS diharapkan mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai konsep teoritis sikap dan perilaku bela negara, nilai-nilai 

dasar ASN, kedudukan dan peran ASN dalam NKRI; dan mampu mengaktualisasikan 

substansi pelajaran yang diperoleh, untuk perbaikan dan kemajuan instansi dan unit kerja 

masing-masing. 

 

1.2. Tujuan Aktualisasi 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai 

melalui pelaksanaan aktualisasi Peningkatan Kemampuan Bahasa Inggris Melalui  

Coaching  Session  E=MC2 (English=More Competent, More Confident) Bertema  

Tourism Hospitality, diantaranya : 

1. Mengaktualisasikan pembelajaran Latsar CPNS 2019 terkait sikap dan perilaku 

disiplin ASN, nilai-nilai dasar ASN, serta kedudukan dan peran ASN bagi NKRI; 

2. Melakukan identifikasi isu yang ada di Bidang Pengembangan Pemasaran I ; 



6 

 

3. Mampu membuat gagasan pemecahan masalah atas isu tersebut dan menjabarkannya 

dalam bentuk kegiatan; 

4. Mampu menjelaskan keterkaitan antara nilai-nilai dasar PNS serta visi, misi, dan 

penguatan nilai-nilai organisasi dengan kegiatan aktualisasi. 

 

1.3. Manfaat Aktualisasi 

Proses aktualisasi ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain : 

a. Bagi peserta Latsar 

Mampu menjadi media implementasi dan habituasi dari sikap bela negara, nilai-nilai 

ASN, serta kedudukan dan peran ASN di lingkungan kerja dan kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi LAN RI sebagai pelaksana Latsar 

Mampu memperkaya pustaka laporan kegiatan aktualisasi dan dapat menyebarkannya 

ke masyarakat. 

c. Bagi Kementerian Pariwisata sebagai instansi peserta Latsar 

Mampu menjalankan salah satu tugas pokok dan fungsi sebagai bentuk pelayanan ke 

masyarakat. 

 
 

1.4. Ruang Lingkup Aktualisasi 

Berikut merupakan ruang lingkup dalam penulisan laporan kegiatan aktualisasi : 

a. Lingkup Waktu 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama 30 hari kerja, yaitu dari 21 Oktober 2019 

sampai dengan 29 November 2019. 

b. Lingkup Tempat 

Aktualisasi dilaksanakan oleh penulis sebagai Penerjemah Ahli Utama di Subbagian 

Umum, Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I, Kementerian 

Pariwisata. 
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BAB II 
 

PROFIL INSTANSI 
 
 

2.1. Profil Kementerian Pariwisata 
 

2.1.1. Gambaran Umum 
 

Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (Kemenpar RI) adalah kementerian 

dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan kepariwisataan sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun 2015. Kementerian ini berada di  

bawah  dan  bertanggung  jawab  kepada  Presiden.  Kemenpar  RI  dipimpin  oleh seorang 

Menteri Pariwisata yang dijabat oleh Arief Yahya sejak tanggal 27 Oktober 2014. Dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Kemenpar RI memiliki visi dan misi organisasi 

sebagai berikut. 

 
Visi 

 
Indonesia Menjadi Negara Tujuan Pariwisata Kelas Dunia 

 
Misi 

 
1. Mengembangkan Destinasi Pariwisata Kelas Dunia 

2. Melakukan Pemasaran Dengan Berorientasi Kepada Wisatawan  
3. Mengembangkan Lingkungan Dan Kapasitas Industri Pariwisata Yang 

Berdaya Saing Tinggi  
4. Meningkatkan Kapasitas Dan Kapabilitas Kelembagaan Pariwisata Nasional  
5. Meningkatkan Profesionalisme Birokrasi Kementerian Pariwisata Melalui 

Reformasi Birokrasi 

 

Berdasarkan dasar hukum pembentukannya, Kemenpar RI memiliki tugas dan fungsi 

sebagai berikut: 
 

a. perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pengembangan industri dan 

kelembagaan pariwisata, pengembangan destinasi pariwisata, pengembangan 

pemasaran I, dan pengembangan pemasaran II; 
 
b. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan industri 

dan kelembagaan pariwisata, pengembangan destinasi pariwisata, pengembangan 

pemasaran I, dan pengembangan pemasaran II; 
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c. pelaksanaan kebijakan di bidang pembangunan dan perintisan daya tarik wisata dalam 

rangka pertumbuhan destinasi pariwisata nasional dan pengembangan daerah serta 

peningkatan kualitas dan daya saing pariwisata; 
 
d. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan pemerintahan di 

bidang pengembangan industri dan kelembagaan pariwisata, pengembangan destinasi 

pariwisata, pengembangan pemasaran I & pengembangan pemasaran II; 
 
e. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan Kementerian 

Pariwisata; 
 
f. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Pariwisata; dan 
 
g. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Pariwisata. 

 

 

2.1.2. Nilai-Nilai Organisasi Kementerian Pariwisata 
 

Dalam mencapai visi dan misi, Kemenpar RI menerapkan 3S sebagai nilai dasar, 

yaitu Solid, Speed, Smart. Berikut merupakan penjelasan dari nilai-nilai tersebut: 

a. Solid 

Solid merupakan terwujudnya satu hati (rasa), pikiran (rasio), dan tindakan (raga) 

yang akan melahirkan keluarga yang saling menyayangi, melindungi, dan saling 

membela. 

b. Speed 

Speed adalah sikap mental untuk bertindak proaktif sebagai pionir, sesuai dengan arah 

yang ditentukan dalam bentuk aksi untuk mewujukan kecepatan dalam memberikan 

pelayanan ke masyarakat. 

c. Smart 

Smart adalah sikap untuk berpikir dan bertindak secara cerdas. Nilai ini diwujudkan 

melalui olah rasa melalui intuisi yang tajam, olah rasio melalui kreativitas dan inovasi 

yang menghasilkan terobosan, serta olah raga melalui aksi-aksi yang impresif. 

 

2.2. Profil Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I 

Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I merupakan unsur pelaksana yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pariwisata (Permenpar) Nomor 11 Tahun 2017 Pasal 285, Deputi Bidang Pengembangan 

Pemasaran I mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan kebijakan, koordinasi dan 
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sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, dan kerja sama di bidang strategi dan komunikasi 

pemasaran, pengembangan pemasaran I. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 286, Deputi Bidang 

Pengembangan Pemasaran I menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang strategi dan komunikasi pemasaran, 

pengembangan pemasaran Regional I, Regional II, Regional III, dan Regional IV; 

b. penyiapan bahan penyusunan rencana dan program, pemantauan, evaluasi, pelaporan 

dan analisis kegiatan di bidang strategi dan komunikasi pemasaran, pengembangan 

pemasaran Regional I, Regional II, Regional III, dan Regional IV; 

c. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang strategi dan komunikasi 

pemasaran, pengembangan pemasaran Regional I, Regional II, Regional III, dan 

Regional IV; 

d. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang strategi dan komunikasi 

pemasaran, pengembangan pemasaran Regional I, Regional II, Regional III, dan 

Regional IV; 

e. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang strategi dan komunikasi 

pemasaran, pengembangan pemasaran Regional I, Regional II, Regional III, dan 

Regional IV; 

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang strategi dan komunikasi pemasaran, 

pengembangan pemasaran Regional I, Regional II, Regional III, dan Regional IV; 

g. pelaksanaan administrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I; dan 

h. pelaksanaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

 

2.3. Profil Bagian Umum, Kepegawaian, Hukum, dan Organisasi (UKHO) 

Berdasarkan Permenpar Nomor 11 Tahun 2017 Pasal 291, Bagian UKHO 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan tata usaha persuratan, urusan rumah tangga, 

dokumentasi, kearsipan, perlengkapan, penatausahaan barang milik negara, pengelolaan 

administrasi kepegawaian, pelaksanaan koordinasi perumusan dan penyusunan peraturan 

perundang-undangan, penelaahan dan advokasi hukum, serta penataan dan peningkatan 

kapasitas organisasi dan tata laksana di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan 

Pemasaran I. 

Kemudian, dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 292, 

Bagian UKHO menyelenggarakan fungsi : 
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a. pengelolaan urusan tata usaha persuratan, urusan rumah tangga, dokumentasi, 

kearsipan, perlengkapan, penatausahaan barang milik negara dan pengelolaan sistem 

informasi di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I; 

b. perumusan dan penyusunan peraturan perundangundangan, penelaahan, advokasi 

hukum; 

c. penataan peningkatan kapasitas organisasi dan tata laksana; 

d. penyiapan bahan perencanaan, pengembangan, pengangkatan, kepangkatan, 

pemberhentian dan pensiun pegawai di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan 

Pemasaran I; dan 

e. pelaksanaan pemantauan dan pelaporan kegiatan. 

Selanjutnya, dalam Pasal 294, Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan 

pengelolaan urusan tata usaha persuratan, urusan rumah tangga, dokumentasi, kearsipan, 

perlengkapan, penatausahaan barang milik negara dan sistem informasi di lingkungan 

Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I serta pelaksanaan pemantauan dan pelaporan 

kegiatan. 
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BAB III 
 

KOMPETENSI CPNS 
 
 

3.1. Sikap dan Perilaku Bela Negara 

Dalam agenda ini, peserta Latsar dibekali dengan pemahaman wawasan kebangsaan 

melalui pemaknaan terhadap nilai-nilai bela negara. Dengan demikian, peserta memiliki 

kemampuan untuk menunjukkan sikap perilaku bela negara dalam suatu kesiapsiagaan 

yang mencerminkan sehat mental dan jasmani untuk menghadapi isu kontemporer dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya dalam melayani masyarakat sebagai ASN yang 

profesional. 

 

3.2. Nilai-Nilai Dasar ASN 

Nilai-nilai dasar ASN meliputi ANEKA yakni Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika 

Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi. 

1. Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah kewajiban pertanggungjawaban dan pertanggungjelasan tutur 

kata dan perilaku. Nilai-nilai dasar dari akuntabilitas diantaranya kepemimpinan, 

transparansi, integritas, tanggung jawab, keadilan, kepercayaan, keseimbangan, 

kejelasan, konsistensi. 

2. Nasionalisme 

Nasionalisme merupakan pandangan kecintaan masyarakat Indonesia terhadap bangsa 

dan tanah airnya yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai dasar 

nasionalisme tertuang pada Pancasila, yaitu Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 

Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. 

3. Etika Publik 

Etika merupakan sebagai sistem penilaian perilaku atau keyakinan untuk menentukan 

perbuatan yang pantas atau tidak pantas dilakukan. Etika juga mencakup cara 

pengambilan keputusan sehingga dapat membedakan hal-hal yang baik dan buruk, 

benar dan salah.   
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4. Komitmen Mutu 

Komitmen mutu merupakan janji pada diri sendiri untuk selalu mengutamakan 

kualitas dalam hal penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Indikator 

dari nilai-nilai dasar komitmen mutu adalah efektif, efisiensi, inovasi, dan orientasi 

mutu. 

5. Anti Korupsi 

Korupsi merupakan kejahatan luar biasa yang dapat berdampak luas pada kehidupan 

individu, keluarga, masyarakat, serta bangsa dan negara. Indikator dari nilai-nilai 

dasar anti korupsi adalah jujur, peduli, mandiri, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 

sederhana, berani, dan adil. 

 

3.3. Kedudukan dan Peran ASN dalam NKRI 

Berdasarkan Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, ASN memiliki tugas-tugas, antara lain : 

a. melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina kepegawaian 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan 

c. mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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BAB IV 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

4.1. Identifikasi dan Perumusan Isu 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I masih  menghadapi  suatu  

kendala  yang  dapat  menghambat  organisasi  dalam  mencapai  visi  misi  yaitu  rendahnya kemampuan bahasa Inggris 

pegawai dalam pelaksanaan program promosi wisata dan kerahmahtamahan dalam pariwisata. Isu ini dianggap crucial karena 

apabila isu tersebut tidak diselesaikan, akan menimbulkan beberapa dampak sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Masalah dan Akibat yang Terjadi 

Masalah Akibat 

Rendahnya kemampuan bahasa Inggris pegawai Sekretariat 

Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I, Kementerian 

Pariwisata, dalam pelaksanaan program promosi wisata dan 

kerahmahtamahan dalam pariwisata 

1. Rendahnya daya saing pegawai Sekretariat Deputi 

Bidang Pengembangan Pemasaran I Kementerian 

Pariwisata dalam industri pariwisata internasional 

2. Sulit untuk melakukan promosi wisata ke pangsa 

pasar global 

3. Tamu, relasi, atau sasaran promosi pariwisata merasa 

tidak puas karena keramahtamahan dalam pariwisata 

tidak tersampaikan dengan baik 

 

4.2. Gagasan Pemecahan Core Issue 

Setelah mengidentifikasi core issue, penulis kemudian merancang solusi dari core issue tersebut. Hal ini dilakukan 

untuk dapat menyelesaikan permasalahan dan memberikan solusi yang sifatnya berkelanjutan. Rendahnya kemampuan bahasa 

Inggris pegawai di unit kerja Subbagian Umum, Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I, Kementerian 

Pariwisata, terjadi karena tidak adanya budaya berbahasa Inggris dan kepercayaan diri untuk berbahasa Inggris di lingkungan 
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kerja. Oleh karena itu, gagasan pemecahan isu yang diajukan oleh penulis adalah diselenggarakannya Coaching Session 

E=MC2 (English=More Competent, More Confident) Bertema Tourism Hospitality. 

 

4.3. Sasaran Penerima Manfaat dan Hasil yang Diharapkan 

Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi pegawai yang telah mendapatkan coaching session E=MC2. Kemampuan 

bahasa Inggris pegawai yang telah mendapatkan coaching session E=MC2 diharapkan meningkat sehingga pelaksanaan 

program promosi wisata dan keramahtamahan dalam pariwisata akan semakin efektif dan efisien. 

 

4.4. Kerangka Konseptual Aktualisasi 

Gagasan aktualisasi Peningkatan Kemampuan Bahasa Inggris Pegawai Melalui Coaching Session E=MC2 

(English=More Competent, More Confident) Bertema Tourism Hospitality” memiliki relevansi dengan agenda Latsar 

CPNS, yaitu sikap dan perilaku disiplin ASN, nilai-nilai dasar ASN, serta kedudukan dan peran ASN bagi NKRI. 

Implementasi nilai-nilai dasar ASN, yaitu akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu, dan anti korupsi 

dapat dilaksanakan saat melaksanakan rincian kegiatan yang dilaksanakan selama 30 hari off-class sejak tanggal 21 Oktober 

2019 sampai dengan 29 November 2019. Selain menerapkan nilai-nilai dasar ASN, kegiatan ini juga dapat merepresentasikan 

sikap dan perilaku bela negara serta peran ASN dalam NKRI sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik, serta perekat dan 

pemersatu bangsa. 

 

4.5. Kegiatan dan Tahapan Pemecahan Isu Utama 
 

Gagasan pemecahan isu utama yang telah ditentukan kemudian dijabarkan dalam rincian kegiatan. Setiap tahapan 

kegiatan akan dilakukan berdasarkan nilai-nilai dasar ASN dan value instansi serta akan memiliki output yang kontributif 

terhadap hasil yang diinginkan. Berikut merupakan kegiatan, tahapan kegiatan, output rancangan aktulisasi: 
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RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Unit Kerja : Subbagian Umum - Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I 

Isu yang Diangkat : Rendahnya kemampuan bahasa Inggris pegawai dalam program promosi pariwisata 

 dan tourism hospitality 

Gagasan Pemecahan Isu : Menyelenggarakan coaching session E=MC2 (English = More 

 Competent, More Confident) bertema Tourism Hospitality 
 
 

TABEL RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI  

 

NO KEGIATAN TAHAPAN 

KEGIATAN 

HASIL 

KEGIATAN 

KETERKAITAN 

DENGAN SUBSTANSI 

MATA PELATIHAN 

KONTRIBUSI 

HASIL KEGIATAN 

TERHADAP VISI 

MISI KEMENPAR 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

 

1. 

 

Mengurus izin 

penyelenggaraan 

kegiatan 

 

a. Menghadap 

Kasubbag Umum 

untuk meminta izin 

dan dukungan 

sebelum menghadap 

Kabag UKHO 

b. Menghadap Kabag 

UKHO untuk 

meminta izin 

menyelenggarakan 

sesi coaching bahasa 

Inggris E=MC2 

bertema tourism 

hospitality 

 

a. Izin 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

b. Catatan 

Pertemuan 

c. Dokumentas

i (foto dan 

video) 

 

Etika Publik: Bertingkah 

laku serta bertutur kata 

sopan dan penuh hormat 

saat menghadap pimpinan.  

 

Akuntabilitas: 

Mengemukakan maksud 

dan tujuan saya dengan 

jelas sehingga dukungan 

dan izin bisa segera 

didapatkan.  

   

 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian 

Pariwisata yaitu 

“Indonesia Menjadi 
Negara Pariwisata 

Kelas Dunia” dan 
misi ke-tiga 

Kementerian 

Pariwisata yakni 

“Mengembangkan 
lingkungan dan 

kapasitas industri 

pariwisata berdaya 

saing tinggi”.  

 

Solid 

Speed 

Smart 

 

 

2. 

 

Merancang 

materi kegiatan 

 

a. Mengumpulkan 

materi percakapan, 

 

Kumpulan 

materi coaching 

 

Akuntabilitas: 

Mengumpulkan materi 

 

Smart  
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kosakata, pelafalan 

kata, dan games 

bahasa Inggris  

b. Memilah materi yang 

dapat mendukung 

terciptanya suasana 

belajar 

menyenangkan 

c. Melakukan inovasi 

dan improvisasi 

materi sehingga 

sejalan dengan tema 

dan tujuan 

penyelenggaraan 

kegiatan 

yang 

menyenangkan 

bertema tourism 

hospitality 

percakapan, kosakata, 

pelafalan kata, dan games 

bahasa Inggris secara 

lengkap dan memilih 

materi yang dapat 

mendukung terciptanya 

suasana belajar 

menyenangkan dengan 

teliti.  

Komitmen Mutu: 

Berpikir kreatif untuk 

melakukan inovasi dan 

improvisasi terhadap 

materi yang bersifat 

menyenangkan namun 

belum bertemakan tourism 

hospitality. Hal itu perlu 

dilakukan demi 

mendapatkan materi yang 

efektif dan efisien serta 

tepat guna.  

 

 

3. 

 

Mengatur jadwal 

penyelenggaraan 

kegiatan  

 

a. Berkonsultasi dengan 

Kasubbag Umum 

mengenai penetapan 

jadwal 

penyelenggaraan 

kegiatan 

b. Mengajukan 

permohonan 

persetujuan kepada 

Kabag UKHO terkait 

jadwal 

penyelenggaraan 

kegiatan  

c. Melakukan booking 

 

a. Jadwal 

(tanggal, 

hari, waktu) 

penyelenggar

aan kegiatan 

b. Izin 

menggunaka

n ruangan 

rapat lantai 

22 

 

Komitmen Mutu: 

Berkonsultasi aktif dengan 

Kasubbag Umum guna 

menetapkan tanggal, hari, 

dan waktu terbaik untuk 

menyelenggarakan 

kegiatan. Jika jadwal 

penyelenggaraan telah 

disepakati, akan diajukan 

permohonan persetujuan 

kepada Kabag UKHO. 

Apabila jadwal 

penyelenggaraan kegiatan 

sudah disetujui, proses 

 

Solid 

Speed  

Smart 
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ruang rapat lantai 22 

melalui Bagian Tata 

Usaha Deputi 

Pengembangan 

Pemasaran I untuk 

digunakan sebagai 

tempat 

penyelenggaraan 

kegiatan 

 

booking ruang untuk 

penyelenggaraan kegiatan 

akan segera dilakukan. 

 

4.  

 

Menyusun 

undangan 

kegiatan 

 

a. Berkonsultasi dengan 

Kasubbag Umum 

mengenai peserta 

yang akan diundang 

untuk mengikuti sesi 

coaching bahasa 

Inggris E=MC2 

b. Meminta persetujuan 

Kabag UKHO 

mengenai daftar 

peserta yang telah 

disusun dengan 

Kasubbag Umum 

c. Menyusun undangan 

sesi coaching bahasa 

Inggris E=MC2  

d. Mengajukan 

permohonan koreksi 

dan tanda tangan 

untuk undangan 

kegiatan kepada 

Kasubbag Umum dan 

Kabag UKHO 

e. Melakukan scanning 

undangan sehingga 

diperoleh digital file 

 

a. Undangan 

yang telah 

disetujui 

b. Daftar 

peserta  

 

Komitmen Mutu: 

Menemui atasan langsung 

dengan membawa 

rancangan daftar peserta 

sesi coaching bahasa 

Inggris E=MC2. Jika 

daftar peserta yang 

diajukan disetujui, 

selanjutnya akan 

menghadap Kabag UKHO 

untuk mendapatkan 

persetujuan terkait daftar 

peserta kegiatan. Setelah 

itu, undangan kegiatan 

akan disusun lalu diajukan 

koreksi dan tanda tangan 

Kasubbag Umum dan 

Kabag UKHO. Apabila 

undangan telah disetujui, 

akan diakukan scanning 

undangan. Setelah itu, 

undangan kegiatan akan 

disebarkan kepada para 

peserta yang telah didaftar 

melalui aplikasi instant 

messaging (Whatsapp) 

 

Solid 

Speed  

Smart 
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f. Menyebarluaskan 

undangan kegiatan 

kepada para peserta 

yang telah didaftar 

melalui aplikasi 

instant messaging 

atau surat elektronik 

 

atau surat elektronik 

(email) sehingga proses 

tersebut bersifat 

paperless. 

 

5. 

 

Melakukan 

latihan untuk 

mempersiapkan 

diri sebagai 

coach dan 

menyiapkan 

segala hal yang 

akan digunakan  

dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

 

a. Mendalami materi 

yang telah disusun 

b. Melakukan latihan 

secara berulang agar 

benar-benar siap 

secara mental dan 

material 

c. Mencetak materi sesi 

coaching 

d. Berkoordinasi dengan 

rekan kerja untuk 

bersama-sama 

menyiapkan ruangan 

dan peralatan yang 

dibutuhkan untuk 

pelaksanaan kegiatan 

e. Memastikan bahwa 

ruangan dan peralatan 

dalam kondisi baik 

dan siap digunakan 

 

a. Dokumentasi 

Proses 

Latihan 

b. Ruangan 

Bersih 

c. Peralatan 

Prima 

d. Fotocopy 

Materi 

Kegiatan 

 

Komitmen Mutu: 

Latihan secara intensif 

dan rutin akan dilakukan 

guna mempersiapkan diri 

untuk menjadi coach 

dalam sesi coaching 

bahasa Inggris E=MC2. 

Selanjutnya, akan 

dilakukan pencetakan 

materi kegiatan dengan 

prinsip hemat sehingga 

tidak terlalu banyak kertas 

digunakan. 

 

Nasionalisme: Akan 

dijalin kerjasama antar 

rekan kerja dalam 

menyiapkan ruangan dan 

peralatan yang akan 

digunakan dalam 

kegiatan. Selanjutnya, 

akan dipastikan bahwa 

ruangan dan peralatan 

dalam kondisi baik dan 

siap digunakan dengan 

cara mengecek dan 

mencobanya satu persatu 

dengan teliti 

 

Solid 

Speed 

Smart 
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. 

 

6. 

 

Pelaksanaan 

kegiatan 

 

a. Menyiapkan daftar 

hadir bagi peserta 

b. Melaksanakan 

kegiatan sesuai 

rencana  

 

a. Dokumentasi 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

b. Daftar Hadir 

yang Telah 

Ditandatanga

ni oleh 

Peserta 

Kegiatan 

 

Komitmen Mutu: 

Menyiapkan daftar hadir 

dan memastikan seluruh 

peserta yang hadir telah 

menandatangani daftar 

presensi. 

 

Akuntabilitas: 

Menyajikan materi dengan 

jelas dan penuh semangat 

serta memperlakukan 

peserta yang hadir secara 

adil. 

 

  

Solid  

Speed  

Smart 

 

7. 

 

Evaluasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

 

a. Membuat kuisioner 

mengenai 

pelaksanaan kegiatan 

b. Menyebarkan 

kuisioner kepada para 

peserta kegiatan 

c. Evaluasi dengan 

Kasubbag Umum   

 

a. Kuisioner 

yang Telah 

Diisi oleh 

Peserta 

Kegiatan 

b. Catatan 

Evaluasi dari 

Atasan 

 

Komitmen Mutu: 

Membuat kuisioner yang 

memuat pertanyaan-

pertanyaan berbentuk 

pilihan ganda dan essay 

singkat seputar 

pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya, akan 

dilakukan penyebaran 

kuisioner kepada para 

peserta kegiatan untuk 

diisi.  

 

Etika Publik: 

Menemui Kasubbag 

Umum untuk menanyakan 

pendapat dan masukan 

mengenai pelaksanaan 

 

Solid 

Smart 



20 

 

kegiatan dan bersikap 

positif apabila ada kritik 

dari atasan. 

 

 

4.6. Rencana Kerja 

Berikut merupakan timeline aktualisasi kegiatan gagasan pemecahan isu utama: 

 

TABEL JADWAL AKTUALISASI 

No Kegiatan 
Okt Nov Des 

3 4 1 2 3 4 1 

Persiapan        

1 
Mengurus izin penyelenggaraan 

kegiatan 
       

2 Merancang materi kegiatan        

3 
Mengatur jadwal penyelenggaraan 

kegiatan 
       

4 
Membuat dan menyebarkan 

undangan kegiatan 
       

5 

Melakukan latihan untuk 

mempersiapkan diri sebagai 

coach dan menyiapkan segala hal 

yang akan digunakan  dalam 

pelaksanaan kegiatan 

       

Pelaksanaan        

6 Melaksanakan kegiatan        

Evaluasi        

7 Evaluasi kegiatan        
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan di Kementerian Pariwisata selama 30 hari yakni 

dari tanggal 21 Oktober 2019 hingga 29 November 2019. Kegiatan aktualisasi dilakukan 

berdasarkan atas rancangan aktualisasi yang telah disusun sebelumnya. Pada saat pelaksanaan, 

terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan secara bersamaan guna memaksimalkan waktu. 

Selain itu, karena bersifat fleksibel, terdapat tambahan satu kegiatan sebagai akibat dari 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan sebelumnya. Berikut adalah uraian dari tiap-tiap kegiatan 

aktualisasi di tempat kerja : 

Kegiatan 1  : Mengurus izin penyelenggaraan coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Berkonsultasi dengan Kasubbag Umum terkait pengajuan izin 

penyelenggaraan coaching session E=MC2 

b. Mengajukan permohonan izin kepada Kabag Umum, Kepegawaian, 

Hukum, dan Organisasi (UKHO) untuk menyelenggarakan 

coaching session E=MC2 

Waktu Pelaksanaan   22 Oktober 2019 - 4 November 2019 

Output  Izin pelaksanaan kegiatan dari Kabag UKHO 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Konsultasi dengan Kasubbag Umum terkait penyelenggaraan 

coaching session E=MC2 dilakukan secara berkelanjutan dari 

minggu pertama penulis kembali ke tempat kerja. Kasubbag Umum 

sangat mendukung terselenggaranya coaching session E=MC2. 

 

b. Selanjutnya, penulis dan Kasubbag Umum menghadap Kabag 
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UKHO untuk mengajukan permohonan izin penyelenggaraan 

coaching session E=MC2. Tanggapan dari Kabag UKHO ternyata 

sangat positif. Beliau tidak hanya mendukung terlaksananya 

program, namun juga memberikan beberapa masukan terkait 

penyelenggaraan coaching session E=MC2.  

 

 

 

Kegiatan 2  : Merancang materi coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Mengumpulkan berbagai materi dan games yang sering digunakan 

untuk tujuan mengajar Bahasa Inggris di kelas. 

b. Membuat draft lesson plan untuk coaching session E=MC2. 
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c. Mencari video percakapan Bahasa Inggris terkait dengan tema 

Tourism Hospitality. 

d. Melakukan revisi lesson plan untuk coaching session E=MC2. 

e. Finalisasi lesson plan sebelum digunakan dalam penyelenggaraan 

coaching session E=MC2. 

Waktu Pelaksanaan   23 Oktober 2019 - 26 November 2019 

Output  Lesson plan untuk coaching session E=MC2 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Seluruh materi dan games Bahasa Inggris dikumpulkan dari 

internet. Materi dan games Bahasa Inggris dipilih dengan 

mempertimbangkan keterkaitan dengan tema dan kemampuan 

Bahasa Inggris peserta coaching session E=MC2. 

 

b. Draft lesson plan telah dibuat sebelum menghadap Kabag UKHO 

sebagai bukti kesiapan untuk menyelenggarakan coaching session 

E=MC2. 
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c. Video percakapan Bahasa Inggris terkait dengan tema Tourism 

Hospitality diperoleh dari situs YouTube. Video dipilih karena 

pilihan kata dan konteks situasi berhubungan dengan kegiatan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

d. Setelah menghadap Kabag UKHO dan mendapatkan beberapa 

masukan, dilakukan beberapa revisi terhadap lesson plan. Dengan 

dimasukkannya video, lesson plan juga membutuhkan beberapa 

perubahan. 

e. Finalisasi lesson plan dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan 

kegiatan guna menghindari ketidaksiapan penyampaian materi. 
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Kegiatan 3  : Mengatur jadwal penyelenggaraan coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Menentukan tanggal pelaksanaan coaching session E=MC2 

b. Melakukan booking ruangan yang akan digunakan untuk 

menyelenggarakan coaching session E=MC2 

Waktu Pelaksanaan   5 November 2019 - 26 November 2019 

Output  Tanggal pelaksanaan coaching session E=MC2 dan izin menggunakan 

ruangan rapat lantai 22 Kementerian Pariwisata 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Penentuan tanggal pelaksanaan coaching session E=MC2 dilakukan 

dengan mempertimbangkan kesibukan para pegawai di lingkungan 

Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari minimnya kehadiran peserta karena 

alasan dinas luar. Tanggal 27 November 2019  akhirnya dipilih 

bagi penyelenggaraan kegiatan karena tidak ada event yang harus 

dihadiri oleh pegawai Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan 

Pemasaran I pada hari tersebut.  

b. Ruangan rapat lantai 22 dipilih karena alasan luas dan lokasi. 

Ruangan tersebut dapat menampung sekitar 50 orang dan lokasinya 
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ada di gedung yang sama dengan lokasi kerja para pegawai 

Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I. Proses 

booking ruangan dilakukan melalui staf Tata Usaha Deputi Bidang 

Pengembangan Pemasaran I. 

 

 

 

Kegiatan 4 : Menyusun dan mengirimkan undangan coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Menyusun surat undangan coaching session E=MC2  

b. Meminta paraf persetujuan dari Kasubbag Umum dan Kabag 

UKHO untuk selanjutnya dimintakan tanda tangan kepada 

Sekretaris Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I 

c. Meng-copy surat undangan yang telah ditandatangani oleh 

Sekretaris Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I 

d. Membuat undangan serupa dan mengirimkannya melalui grup 

Whatsapp Setdep BPP I sehingga seluruh pegawai dapat membaca 
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dan mendaftarkan diri sebagai peserta coaching session E=MC2  

Waktu Pelaksanaan   30 Oktober 2019 - 26 November 2019 

Output  Surat undangan dan daftar calon peserta coaching session E=MC2 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Surat undangan disusun dengan menerangkan nama kegiatan, alasan 

penyelenggaraan kegiatan, waktu, tempat, dan lampiran penerima 

undangan. 

b. Setelah undangan dicetak, undangan diperiksa oleh Kasubbag 

Umum dan diberi paraf untuk diajukan kepada Kabag UKHO. 

Setelah mendapat sedikit koreksi dan dilakukan pembetulan, surat 

disetujui oleh Kabag UKHO dengan tanda paraf. Selanjutnya, surat 

ditandatangani oleh Sekretaris Deputi Bidang Pengembangan 

Pemasaran I dan siap untuk dikirim. 

  

c. Sebelum dikirim, surat undangan di-copy sejumlah penerima 

undangan yakni sebanyak 6 kali. 

d. Sementara surat undangan berbentuk cetak disebarkan ke para 

penerima, surat undangan serupa dikirim melalui grup Whatsapp 

Setdep BPP I agar pegawai dapat dengan mudah menuliskan nama 

sebagai peserta coaching session E=MC2. 
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Kegiatan 5 : Melakukan persiapan terkait pelaksanaan coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Membaca ulang lesson plan yang akan digunakan sebagai panduan 

pelaksanaan coaching session E=MC2 

b. Menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk mendukung 

jalannya coaching session E=MC2 

c. Mengecek kondisi ruangan dan kesiapan peserta  

d. Menyetak daftar hadir coaching session E=MC2 

Waktu Pelaksanaan   26 - 27 November 2019 

Output  Kesiapan mental, peralatan, ruangan dan peserta 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Pendalaman materi dengan bantuan lesson plan dilakukan satu hari 

sebelum dan pada hari pelaksanaan coaching session E=MC2. Hal 

ini dilakukan agar sebagai coach dari coaching session tersebut, 

penulis tidak mengalami gagap materi atau blank di tengah 

pelaksanaan coaching session. 

b. Peralatan seperti laptop, charger, alat tulis, copy materi berbentuk 

cetak, dan lain-lain disiapkan beberapa jam sebelum coaching 

session E=MC2 dimulai. Hal ini dilakukan untuk menghindari 



29 

 

terjadinya pause di tengah coaching session hanya karena alat yang 

dibutuhkan tidak ada atau tidak bisa dipakai. 

c. Pengecekan ruangan dilakukan pada hari pelaksanaan coaching 

session untuk memastikan bahwa ruangan dalam kondisi bersih dan 

siap dipakai. Pengecekan terhadap peserta juga dilakukan untuk 

memastikan apakah kuota yang diinginkan (minimal 15 orang) 

dapat tercapai. 

d. Daftar hadir dicetak beberapa saat sebelum pelaksanaan coaching 

session E=MC2 untuk menghindari lupa atau tidak adanya daftar 

hadir saat coaching session E=MC2 berlangsung. 

  

 

Kegiatan 6 : Melaksanakan coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan lesson plan yang telah dibuat 

b. Mendokumentasikan pelaksanaan coaching session E=MC2 

Waktu Pelaksanaan   27 November 2019 

Output  Antusiasme peserta dan dokumentasi pelaksanaan coaching session 

E=MC2 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Coaching session E=MC2 dimulai pada pukul 10.00 WIB dengan 

warming up activity. Peserta diminta berbaris berbanjar dalam 2 

kelompok dan melakukan race untuk menuliskan 20 benda di 

ruangan dalam Bahasa Inggris. Hal ini dilakukan untuk 

memunculkan semangat peserta dalam mengikuti coaching session 
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serta melihat vocabulary skill tiap-tiap peserta. Selanjutnya, peserta 

mengartikan beberapa kata bertema public places sebagai elicitation 

terhadap tema besar coaching session yakni Tourism Hospitality. 

Tema Tourism Hospitality diaplikasikan dalam percakapan antara 

customer dan waiter di sebuah kafe. Melalui video Learn English 

Conversation: Coffee or Tea, peserta harus mengidentifikasi 

bagaimana customer dan waiter menggunakan keramahtamahan di 

dalam percakapan yang mereka lakukan. Setelah itu, peserta 

membentuk kelompok untuk melakukan role play sebagai customer 

dan waiter sehingga peserta dapat mempraktekkan secara langsung 

materi yang telah dipelajari. Overall, peserta merasa sangat antusias 

dan sangat enjoy saat mengikuti coaching session E=MC2. 
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b. Proses dokumentasi coaching session E=MC2 dibantu oleh salah 

satu staf bagian UKHO di tengah pelaksanaan kegiatan. 

Dokumentasi yang diambil tidak hanya berupa foto, namun juga 

berbentuk video. 
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Kegiatan 7 : Evaluasi coaching session E=MC2 

Tahapan Kegiatan a. Meminta testimoni dari Kasubbag Umum dan Kabag UKHO terkait 

pelaksanaan coaching session E=MC2   

b. Meminta testimoni dari peserta terkait pelaksanaan coaching 

session E=MC2   

Waktu Pelaksanaan   27 November 2019 

Output  Testimoni berbentuk lisan dan tulisan dari Kabag UKHO, Kasubbag 

Umum dan peserta coaching session E=MC2   

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Testimoni dari Kasubbag Umum diberikan setelah coaching session 

E=MC2 selesai. Kasubbag Umum merasa bahwa pelaksanaan 

kegiatan sudah bagus. Sementara itu, Kabag UKHO berpendapat 
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bahwa coaching session E=MC2 sangat bagus karena di dalam 

pelaksanaannya, seluruh peserta dilibatkan secara aktif. Kabag 

UKHO bahkan menyarankan agar diadakan coaching session 

E=MC2 seri selanjutnya dengan melibatkan pegawai dari satker-

satker lain di Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I. 

b. Secara umum, peserta merasa bahwa coaching session E=MC2 

sangat bagus dan menyenangkan serta dapat meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris pegawai yang selama ini cenderung 

pasif. Peserta sangat mengapresiasi penulis sebagai coach, cara 

penulis mengajar serta materi yang diberikan selama pelaksanaan 

kegiatan. Peserta meminta agar coaching session E=MC2 diadakan 

kembali agar peserta terbiasa menggunakan bahasa Inggris di 

lingkungan kerja, paling tidak sebanyak satu kali dalam seminggu. 
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Kegiatan 8 : Merencanakan pelaksanaan coaching session E=MC2 seri 2 

Tahapan Kegiatan a. Berkonsultasi dengan Kabag UKHO tentang penyelenggaraan 

coaching session E=MC2 seri 2 

b. Menyampaikan pemberitahuan secara informal kepada peserta 

tentang rencana penyelenggaraan coaching session E=MC2 seri 2 

Waktu Pelaksanaan  29 November 2019 

Output Izin untuk mengadakan coaching session E=MC2 seri 2 dan antusiasme 

peserta untuk mengikuti coaching session E=MC2 seri 2 

Deskripsi dan 

Dokumentasi Kegiatan 

a. Konsultasi dengan Kabag UKHO tentang penyelenggaraan 

coaching session E=MC2 seri 2 dilakukan menanggapi permintaan 

peserta agar coaching session diadakan kembali. Kabag UKHO 
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sangat mendukung ide tersebut dan mengusulkan agar coaching 

session E=MC2 diadakan setiap minggu serta melibatkan satker-

satker lain di Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I. 

a. Pemberitahuan informal mengenai penyelenggaraan coaching 

session E=MC2 seri 2 dilakukan secara lisan agar peserta mendapat 

kepastian terkait keinginan diadakannya kembali coaching session 

E=MC2. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pegawai ASN sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik, dan perekat dan 

pemersatu bangsa memiliki andil yang besar dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 

sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945. Untuk dapat mencapai hal 

tersebut, dibutuhkan ASN yang berkarakter dan berintegritas dalam melaksanakan 

tugasnya. Melalui Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS, ASN diberi pendidikan dan pelatihan 

mengenai sikap dan perilaku bela negara, nilai-nilai dasar ASN, serta kedudukan dan peran 

ASN dalam NKRI. Selanjutnya, ASN diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan di 

lingkungan kerja, mencari solusi dari masalah, dan menerapkan solusi yang telah 

ditemukan tersebut. 

Oleh karena itu, sebagai calon Penerjemah Ahli Utama di Subbagian Umum, 

Sekretariat Deputi Pengembangan Pemasaran I, Kementerian Pariwisata, penulis menilik 

masalah yang dekat dengan posisi jabatan penulis sebagai penerjemah bahasa yaitu 

rendahnya kemampuan bahasa Inggris pegawai dalam pelaksanaan program promosi wisata 

dan kerahmahtamahan dalam pariwisata. Permasalahan ini dianggap crucial oleh penulis 

karena kemampuan bahasa Inggris adalah salah satu bekal utama para pegawai 

Kementerian Pariwisata untuk melaksanakan tugas dan fungsi serta bersaing di pangsa 

global. Maka, penulis berusaha untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara 

menyelenggarakan coaching session E=MC2 bertema Tourism Hospitality.  

Coaching session E=MC2 bertema Tourism Hospitality telah dilaksanakan pada 

tanggal 27 November 2019 pada pukul 10.00-12.00 WIB di Ruang Rapat Lantai 22 Deputi 

Bidang Pengembangan Pemasaran I. Merujuk kepada pelaksanaan coaching session 

E=MC2, dapat diambil kesimpulna sebagai berikut : 

1. Antusiasme peserta coaching session E=MC2 sangat tinggi dalam mengikuti kegiatan; 

2. Sebagian besar peserta coaching session E=MC2 berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan 

kegiatan yang berlangsung selama dua jam; 

3. Kemampuan Bahasa Inggris pegawai Sekretariat Deputi Pengembangan Pemasaran I, 

Kementerian Pariwisata, sangat beragam; 

4. Pelatihan serupa masih dibutuhkan agar kemampuan Bahasa Inggris peserta coaching 

session E=MC2 semakin meningkat. 
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Setelah pelaksanaan coaching session E=MC2, diberikan beberapa saran dari 

berbagai pihak, diantaranya : 

1. Coaching session E=MC2 diharapkan untuk diadakan kembali; 

2. Coaching session E=MC2 diharapkan diadakan tiap minggu dengan melibatkan lebih 

banyak peserta dari satker lain di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran 

I. 
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Pelaksanaan Aktualisasi
Coaching Session E=MC2 dengan Tema Tourism Hospitality

Aiesa Qonita Mar’ati 
NDH16

Kementerian Pariwisata



Coaching Session 
E=MC2 bertema 
Tourism Hospitality

English = More Competent, More Confident

• Meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris pegawai di 

Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I

• Menciptakan lingkungan kerja yang English-friendly

• Meningkatkan efektifitas promosi wisata dan 

keramahtamatahan dalam pariwisata di pangsa pasar 

global

• Meningkatkan daya saing pegawai di kancah 

internasionalRabu, 27 November 2019

Pukul 10.00-12.00 WIB

Ruang Rapat Lantai 22

Kementerian Pariwisata



Rangkaian Kegiatan

1

Mengurus izin 

penyelenggaraan 

coaching session 

E=MC2

2

Merancang 

materi coaching 

session E=MC2

3

Mengatur jadwal 

penyelenggaraan 

coaching session 

E=MC2

5

Melakukan 

persiapan terkait 

pelaksanaan 

coaching session 

E=MC2

6

Melaksanakan 

coaching session 

E=MC2

7

Evaluasi 

coaching session 

E=MC2

4

Menyusun dan 

mengirimkan 

undangan 

coaching session 

E=MC2

8

+ Merencanakan 

pelaksanaan 

coaching session 

E=MC2 seri 2



Konsultasi dengan

Kasubbag Umum secara

continuous terkait

penyelenggaraan coaching 

session E=MC2

Mengajukan permohonan 

izin penyelenggaraan

coaching session E=MC2

kepada Kabag UKHO

Kegiatan 1
Mengurus izin 

penyelenggaraan 

coaching session 

E=MC2

Izin penyelenggaraan

kegiatan

22 Oktober 2019 –
4 November 2019





Kegiatan 2
Merancang materi coaching session E=MC2

Mengumpulkan berbagai 

materi dan games 

pengajaran Bahasa 

Inggris

1

Membuat draft lesson 

plan 

2

Mencari video 

percakapan Bahasa 

Inggris terkait dengan 

tema Tourism Hospitality

3

Revisi lesson plan 

4

Finalisasi lesson plan 

5

23 Oktober 2019 - 26 November 

2019

Lesson plan untuk 

coaching session E=MC2



Video 

Games

Materi (Gap Filling 

Activity)
Draft Lesson Plan



Finalisasi Lesson Plan 



Kegiatan 3
Mengatur jadwal penyelenggaraan

Melakukan booking ruangan 

rapat lantai 22 Kementerian 

Pariwisata 

Menentukan tanggal 

pelaksanaan coaching session 

E=MC2
1

2

5 – 26 

November 2019

Tanggal pelaksanaan 

dan izin menggunakan 

ruangan rapat lantai 22 



Kegiatan 4
Menyusun dan mengirimkan undangan coaching session E=MC2

TAHAPAN 

KEGIATAN

Menyusun surat 

undangan

1

Meminta paraf dari 

Kasubbag Umum 

dan Kabag UKHO serta

tanda tangan Sesdep

2

Meng-copy surat 

undangan sebanyak

jumlah penerima

3

Mengirim undangan

cetak dan melalui 

grup Whatsapp 

Setdep BPP I 

4

30 Oktober 2019 - 26 

November 2019

Surat undangan dan daftar 

calon peserta coaching 

session E=MC2



Surat Undangan Coaching Session E=MC2 Undangan di Whatsapp Group



Kegiatan 5
Melakukan persiapan 

terkait pelaksanaan coaching session E=MC2

Mempelajari ulang 

lesson plan

coaching session

E=MC2

. 

1 Mengecek kondisi 

ruangan dan 

kesiapan peserta 

. 

3

Menyiapkan 

peralatan

pendukung jalannya

coaching session

2

Menyetak daftar 

hadir coaching 

session E=MC2

4

26 - 27 November 2019

Kesiapan mental, 

peralatan, ruangan dan 

peserta



Daftar

Hadir

Coaching 

Session 

E=MC2

Kondisi

Ruangan

Kesiapan

Peserta



Melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

lesson plan 01

Kegiatan 6
Melaksanakan coaching session 

E=MC2

Mendokumentasikan pelaksanaan coaching 

session E=MC202

27 November 2019

Antusiasme peserta dan 

dokumentasi pelaksanaan 

coaching session E=MC2





Kegiatan 7
Evaluasi coaching session E=MC2

TAHAPAN 

KEGIATAN

Meminta testimoni dari peserta

2

Meminta testimoni dari Kasubbag 

Umum dan Kabag UKHO terkait 

pelaksanaan coaching session

E=MC2

.   

1

27 - 29 November 2019
Testimoni berbentuk lisan dan tulisan dari 

Kabag UKHO, Kasubbag Umum dan peserta 

coaching session E=MC2





Staf Subbagian Umum Staf Subbagian KHO
Mahasiswa Poltekpar

Medan Staf Bagian Keuangan



+ Kegiatan 8
Merencanakan pelaksanaan coaching session E=MC2 seri 2

TAHAPAN KEGIATAN

1

Berkonsultasi dengan Kabag 

UKHO tentang 

penyelenggaraan coaching 

session E=MC2 seri 2

2

Menyampaikan 

pemberitahuan secara 

informal kepada peserta 

tentang rencana 

penyelenggaraan coaching 

session E=MC2 seri 2

29 November 2019
Izin untuk mengadakan coaching session E=MC2

seri 2 dan antusiasme peserta untuk mengikuti 

coaching session E=MC2 seri 2



Kesimpulan

dan Saran

Coaching session E=MC2

diadakan lagi

tiap minggu

melibatkan pegawai dari

satker lain 

SARAN

Kemampuan Bahasa Inggris 

pegawai sangat beragam

Antusiasme peserta sangat tinggi dalam 

mengikuti coaching session E=MC2 

KESIMPULAN

Pelatihan serupa masih dibutuhkan

Sebagian besar peserta 

berpartisipasi aktif dalam

pelaksanaan coaching session 

E=MC2



The biggest room in the world is 

the room for improvement.

Helmut Schmidt


